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BAB |
PENDAHULUAN

Kota Salatiga merupakan kota kecil di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki
luas + 54,98 km? yang terdiri dari 4 Kecamatan, 23 Kelurahan dan berpenduduk
198.971 jiwa (sumber data Dataku Salatiga tahun 2024). Wilayah Kota Salatiga
merupakan salah satu daerah yang memiliki multi ancaman bencana dengan Indeks
Risiko Bencana sebesar 76,56 kategori sedang berdasarkan Indeks Risiko Bencana
Indonesia tahun 2024. Ancaman bencana di Kota Salatiga dipengaruhi oleh kondisi
geografis, demografi, topografis, klimatologis dan jenis tanah. Kondisi geografis
bahwa Kota Salatiga berada pada ketinggian 450-825 meter di atas permukaan air
laut (mdpl) dan secara morfologis berada di daerah cekungan dan dikelilingi oleh
beberapa Gunung, antara lain Gunung Merbabu, Gunung Telomoyo, dan Gunung
Gajah.

Seiring dengan perubahan paradigma penanganan bencana di Indonesia yang
telah mengalami pergeseran, yaitu penanganan bencana tidak lagi menekankan
pada aspek tanggap darurat, tetapi lebih menekankan pada keseluruhan manajemen
risiko bencana. Sebagai respon dari perubahan paradigma penanggulangan bencana
tersebut Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 24 tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana, yang menyatakan bahwa penanggulangan
bencana merupakan urusan bersama pemerintah, masyarakat, dunia usaha,
organisasi non-pemerintah internasional, serta seluruh pemangku kepentingan
lainnya, telah dibentuk Platform Nasional Pengurangan Risiko Bencana yang akan
memberikan advokasi dan dukungan kepada pemerintah dalam upaya meiaksanakan
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) secara terencana, sistematis dan menyeluruh.
Di dalam ketentuan umum disebutkan bahwa, penyelenggaraan penanggulangan
bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana,
tanggap darurat, dan rehabilitasi. Selanjutnya ketiga upaya tadi disebut sebagai
tahapan penanggulangan bencana.

Dengan demikian upaya penanganan bencana harus bersifat cepat, tepat,
terpadu, terkoordinasi dan akuntabel baik pada tahap pra bencana, saat terjadi

bencana maupun pascabencana.

1.1 Latar Belakang
Dokumen Perubahan Rencana Kerja (Renja) Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Salatiga Tahun 2025 merupakan dokumen rencana
pembangunan yang berjangka waktu 1 (satu) tahun guna melaksanakan RKPD
yang disertai dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan capaian
kinerja pelayanan masyarakat yang dicapai oleh Perangkat Daerah sesuai



1.2

dengan tugas pokok dan fungsinya.

Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Salatiga, berpedomn pada Rencana Strategis Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga Tahun 2023-2026. hasil
evaluasi hasil Rencana Kerja BPBD tahun 2024 dan evaluasi capaian Rencana
Kerja BPBD Triwulan 1 tahun 2025.

Gambaran Potensi pengembangan Wilayah Kota Salatiga, dalam Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Kota Salatiga Tahun 2023-2026 dimana
berdasarkan RTRW Salatiga Tahun 2021 — 2030 peruntukkan lahan dengan
memperhatikan pola ruang yang terdiri dari Kawasan Budidaya, Kawasan
Strategis dan Kawasan Lindung.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga memiliki peran
dalam kawasan strategis yaitu kawasan rawan bencana. Bencana adalah
peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam
dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan dampak psikologis. Definisi tersebut menyebutkan bahwa bencana
disebabkan oleh faktor alam, non alam, dan manusia. Oleh karena itu, Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2007 Penanggulangan Bencana tersebut juga
mendefinisikan mengenai bencana alam, bencana nonailam, dan bencana
sosial.

Dapat dijelaskan Bencana yang disebabkan 3 faktor tersebut, sebagai
berikut:

1. Bencana Alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristwa yang disebabkan oleh alam, antara lain berupa
gempa bumi, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, tanah
longsor dan bencana yang disebabkan faktor alam lainnya.

2. Bencana Nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
rangkaian peristiwa non alam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit dan bencana yang disebabkan
faktor non alam lainnya.

3. Bencana Sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik
sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat dan teror dan
bencana yang disebabkan faktor sosial lainnya.

Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang melatarbelakangi penyusunan

Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga Tahun
2025, adalah:
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11

12.

13.

14.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasioanal;

Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana:
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah sebanyak dua kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah:
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal:

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2019 tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Kawasan Kendal-Semarang-Salatiga-Demak-
Grobogan, Kawasan Purworejo-Wonosobo-MageIang-Temanggung, dan
Kawasan Brebes-Tegal-Pemalang;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 46 Tahun 2008 tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Badan Penaggulangan Bencana
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 101 Tahun
2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Standar Minimal Sub-
Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentnag Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
tentang Kodefikasi Nomenklatur Perencanaan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 3
Tahun 2008 tentang Pedoman Pembentukan Badan Penanggulangan

Bencana Daerah;
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19,

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Salatiga Tahun 2005-2025:
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 4 Tahun 2011 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Salatiga Tahun 2010-2030:

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota
Salatiga Tahun 2016 Nomor 9), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Salatiga Tahun 2021 Nomor 14);

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 130 Tahun 2021 Tentang Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah;
Peraturan Wali Kota Nomor 10 Tahun 2022 Tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kota Salatiga Tahun 2023-2026:

Peraturan Wali Kota Nomor 19 Tahun 2022 Tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kota Salatiga Tahun 2023-2026;

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 16 Tahun 2025 tentang Perubahan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025.

Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Maksud disusunnya Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Salatiga Tahun 2025 adalah sebagai penyesuaian
acuan dan tolak ukur dalam optimalisasi capaian kinerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga Tahun 2025.

1.3.2 Tujuan

Tujuan penyusunan Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Salatiga tahun 2025, adalah

1. Mewujudkan keselarasan dan kosistensi perencanaan program dan
anggaran.

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah dalam penyesuian capaian kinerja.

3. Sebagai pedoman bagi Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam
menjalankan tugas dan fungsinya;

4. Sebagai pedoman/arah kebijakan dan strategi dalam kegiatan
penanggulangan bencana yang telah ditentukan baik dalam upaya
pencegahan dan kesiapsiagaan, penanganan darurat serta rehabilitasi

dan rekonstruksi pasca bencana pada tahun 2025.
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2.1. Evaluasi Pelaksanaan RENJA Perangkat Daerah sampai

BAB I
EVALUASI RENCANA KERJA (RENJA) SAMPAI DENGAN TRIWULAN I TAHUN

2025

Triwulan Il dan Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah.

dengan

Evaluasi pelaksanaan Renja digunakan untuk identifikasi sejauh mana
capaian kinerja Program dan Kegiatan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah sampai dengan triwulan Il tahun 2025. Selain itu juga untuk identifikasi
hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

Pada tahun anggaran 2025 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Salatiga mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp4.759.182.670,00
dengan 2 (dua) program, 12 (dua belas) kegiatan dan 37 (tiga puluh tujuh) Sub
Kegiatan. Pada pergeseran efisiensi mengalami penurunan anggaran menjadi

Rp4.395.503.053,00. Adapun rincian anggaran beserta realisasinya dapat
dilihat pada tabel 2.1 berikut:

TABEL 2.1
REKAPITULASI ANGGARAN DAN REALISASI BELANJA

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH SEMESTER |
TAHUN ANGGARAN 2025

Kode

Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan

Pagu Anggaran
Penetapan

Pagu Anggaran
Efisiensi

Realisasi

2

3

4

5

URUSAN
PEMERINTAHAN WAJIB
YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN
DASAR

4.759.182.670,00

4.395.503.053,00

1.636.794.814,00

1.05

URUSAN
PEMERINTAHAN
BIDANG
KETENTERAMAN DAN
KETERTIBAN UMUM
SERTA PERLINDUNGAN
MASYARAKAT

4.759.182.670,00

4.395.503.053,00

1.636.794.814,00

1.05.01

PROGRAM PENUNJANG
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA

2.720.094.730,00

2.866.641.121,00

932.750.414,00

1.05.01.2.01

Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

4.418.000,00

4.418.000,00

1.354.500,00

1.05.01.2.01.0006

Koordinasi dan
Penyusunan Laporan
Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD

4.418.000,00

4.418.000,00

1.354.500,00

1.05.01.2.02

Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah

1.392.686.253,00

1.644.525.253,00

865.213.606,00

1.05.01.2.02.0001

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN

1.378.271.253,00

1.630.110.253,00

869.213.606,00

1.05.01.2.02.0002

Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN

14.415.000,00

14.415.000,00

6.000.000,00




Kode

Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan

Pagu Anggaran
Penetapan

Pagu Anggaran
Efisiensi

Realisasi

1.05.01.2.03

Administrasi Barang
Milik Daerah Pada
Perangkat Daerah

7.000.000,00

0,00

0,00

1.05.01.2.03.0002

Pengamanan Barang Milik
Daerah SKPD

7.000.000,00

0,00

0,00

1.05.01.2.05

Administrasi
Kepegawaian Perangkat
Daerah

56.813.000,00

56.176.000,00

0,00

1.05.01.2.05.0002

Pengadaan Pakaian
Dinas beserta Atribut
Kelengkapannya

56.813.000,00

56.176.000,00

0,00

1.05.01.2.06

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

121.943.177,00

67.289.424,00

28.570.060,00

1.05.01.2.06.0001

Penyediaan Komponen
Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

7.500.000,00

3.122.600,00

0,00

1.05.01.2.06.0003

Penyediaan Peralatan
Rumah Tangga

5.000.000,00

5.000.000,00

0,00

1.05.01.2.06.0004

Penyediaan Bahan
Logistik Kantor

28.932.000,00

28.932.000,00

17.242.000,00

1.05.01.2.06.0005

Penyediaan Barang
Cetakan dan
Penggandaan

6.304.177,00

4.537.824,00

0,00

1.05.01.2.06.0006

Penyediaan Bahan
Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

1.110.000,00

0,00

0,00

1.05.01.2.06.0008

Fasilitasi Kunjungan Tamu

3.020.000,00

1.420.000,00

264.000,00

1.05.01.2.06.0009

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

70.077.000,00

24.277.000,00

11.064.060,00

1.05.01.2.07

Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah
Daerah

733.601.100,00

733.081.044,00

0,00

1.05.01.2.07.0002

Pengadaan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan

611.220.000,00

610.960.000,00

0,00

1.05.01.2.07.0005

Pengadaan Mebel

47.381.100,00

47.321.100,00

0,00

1.05.01.2.07.0006

Pengadaan Peralatan dan
Mesin Lainnya

75.000.000,00

74.799.944,00

0,00

1.05.01.2.08

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

33.555.000,00

33.555.000,00

13.654.448,00

1.05.01.2.08.0001

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

1.235.000,00

1.235.000,00

0,00

1.05.01.2.08.0002

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber
Daya Air dan Listrik

32.320.000,00

32.320.000,00

13.654.448,00

1.05.01.2.09

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah

370.078.200,00

327.596.400,00

23.957.800,00

1.05.01.2.09.0001

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, dan Pajak
Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

59.715.600,00

47.015.600,00

12.830.000,00

1.05.01.2.09.0002

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan

94.562.600,00

68.770.800,00

8.727.800,00

1.05.01.2.09.0006

Pemeliharaan Peralatan

15.800.000,00

12.800.000,00

2.400.000,00




Kode

Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan

Pagu Anggaran
Penetapan

Pagu Anggaran
Efisiensi

Realisasi

dan Mesin Lainnya

1.05.01.2.09.0009

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

200.000.000,00

199.010.000,00

0,00

1.05.03

PROGRAM
PENANGGULANGAN
BENCANA

2.039.087.940,00

1.528.861.932,00

704.044.400,00

1.05.03.2.01

Pelayanan Informasi
Rawan Bencana
Kabupaten/Kota

49.656.800,00

39.940.300,00

34.996.400,00

1.05.03.2.01.0007

Sosialisasi, Komunikasi,
Informasi dan Edukasi
(KIE) Rawan Bencana
Kabupaten/Kota (Per
Jenis Ancaman Bencana)

49.656.800,00

39.940.300,00

34.996.400,00

1.05.03.2.02

Pelayanan Pencegahan
dan Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana

1.623.852.140,00

1.364.785.300,00

655.025.000,00

1.05.03.2.02.0015

Penyediaan Peralatan
Perlindungan dan
Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana kabupaten/kota

380.754.100,00

227.503.900,00

219.930.000,00

1.05.03.2.02.0018

Gladi Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana
kabupaten/kota

60.500.000,00

54.173.100,00

52.992.200,00

1.05.03.2.02.0019

Pelatihan Keluarga
Tanggap Bencana Alam

41.174.800,00

41.174.800,00

30.890.200,00

1.05.03.2.02.0020

Penguatan Kapasitas
Kawasan untuk
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan Bencana

82.445.700,00

30.233.000,00

0,00

1.05.03.2.02.0021

Pengembangan Kapasitas
Tim Reaksi Cepat (TRC)
Bencana Kabupaten/Kota

75.250.000,00

71.499.900,00

53.770.400,00

1.05.03.2.02.0022

Penyusunan Rencana
Kontijensi Kabupaten/Kota

115.000.000,00

115.000.000,00

0,00

1.05.03.2.02.0026

Pengendalian Operasi
dan Penyediaan Sarana
Prasarana Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana
Kabupaten/Kota

808.377.600,00

794.934.800,00

268.781.600,00

1.05.03.2.02.0028

Pelatihan Pencegahan
dan Mitigasi Bencana
Kabupaten/Kota

60.349.940,00

30.265.800,00

28.660.600,00

1.05.03.2.03

Pelayanan
Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Bencana

235.579.000,00

86.265.432,00

13.663.000,00

1.05.03.2.03.0002

Respon Cepat Darurat
Bencana Kabupaten/Kota

143.747.000,00

45.684.800,00

13.627.000,00

1.05.03.2.03.0003

Pencarian, Pertolongan
dan Evakuasi Korban
Bencana Kabupaten/Kota

50.000.000,00

26.739.632,00

36.000,00

1.05.03.2.03.0009

Penyediaan Logistik
Penyelamatan dan
Evakuasi Korban Bencana
Kabupaten/Kota

26.832.000,00

13.841.000,00

0,00

1.05.03.2.03.0012

Aktivasi sistem Komando
Penanganan Darurat
Bencana

15.000.000,00

0,00

0,00

1.05.03.2.04

Penataan Sistem Dasar
Penanggulangan
Bencana

130.000.000,00

37.870.900,00

360.000,00

1.05.03.2.04.0003

Kerja Sama antar
Lembaga dan Kemitraan
dalam Penanggulangan

30.000.000,00

6.660.000,00

0,00




Kode

Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan

Pagu Anggaran
Penetapan

Pagu Anggaran

Efisiensi

Realisasi

Bencana Kabupaten/Kota

1.05.03.2.04.0005

Pembinaan dan
Pengawasan
Penyelenggaraan

Penanggulangan Bencana

1.05.03.2.04.0010

50.000.000,00

6.080.400,00

360.000,00

Koordinasi penanganan
Pascabencana
Kabupaten/Kota

50.000.000,00

25.130.500,00

0,00

Analisis evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Badan Penanggulangan

Bencana Kota Salatiga sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025 dan capaian

Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah secara terinci
disajikan dalam tabel 2.2 Form E.81 berikut:
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Berdasarkan Form E.81 tersebut dapat dijelaskan secara umum
sebagai berikut:

< Target Anggaran tahun 2024 sebesar Rp4.105.653.362,00 mengalami
peningkatan dibandingkan tahun anggaran 2023 yaitu Rp3.690.696.889,00
atau meningkat sebesar Rp414.956.473,00. Adapun realisasi anggaran
tahun 2024 sebesar Rp3.717.021 .795,00 atau sebesar 90,53%.

< Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
mendapa alokasi anggaran sebesar Rp4.759.182.670,00 setelah dilakukan
efisiensi pagu anggarannya menjadi Rp4.395.503.053,00. Adapun realisasi
sampai dengan triwulan Il adalah sebesar Rp1.636.794.814,00 atau
sebesar 34,24%

« Capain program pada tahun 2024 gtelah sesuai dengan target Rencana
Strategis BPBD Tahun 2023-2026, dana pada tahun 2025 masih digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan Perubahan Renja 2025.

Analisis Kinerja Pelayanan Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kota Salatiga, diukur berdasarkan tingkat pencapaian indikator sasaran atau

Indikator Kinerja Utama (IKU), serta menggambarkan tingkat capaian

Program/Kegiatan.

Pada tahun 2025 kinerja Badan Penanggulangan Bencana Kota
Salatiga, mengacu Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2023-2026,
seperti tertuang dalam tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3

Capaian Kinerja Pelayanan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Salatiga Tahun 2025 (sampai dengan Triwulan )

- e Target Capaian
No. iidikdray Kmerjah RPgD Kigerja Catatan Analisis
e oy Gl '

| Indeks Kinerja Utama
(IKU)

1 Indeks Ketahanan 3,36 0,5 Angka ini berasal
Daerah (IKD) terhadap dari capaian tahun
Bencana 2024, karena nilai

IKD Kab/Kota
ditetapkan oleh
BNPB antara TW
Il dan TW IV

Il Indeks Kinerja
Perangkat Daerah

1. Persentase Kelurahan 21,00 26,08 Angka ini
tanggap Bencana merupakan

capaian tahun
2024, melebihi
target RPD
dikarenakan ada
bantuan
pembentukan 2
(dua) Kelurahan
Tangguh Bencana
oleh KKN UKSW.




2.2,

2. Indeks Risiko Bencana 90,15 76,52 Angka ini
merupakan
capaian tahun
2024, Karena nilai
IRB ditetapkan dan
dipublikasikan oleh
BNPB antara TW
[l dan TW IV

Pada Perubahan Rencana Kerja Tahun 2025, target Indeks Kinerja
Utama (IKU), target Indeks Kinerja Daerah (IKD) maupun target program tidak
mengalami perubahan. Sehingga target yang tercantum dalam Renstra BPBD
masih relevan dengan tuntutan perubahan paradigma dalam penanggulangan
Bencana

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi pemerintahan daerah di bidang Urusan
Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat menghadapi
beberapa permasalahan dan hambatan, diantaranya:

o Dokumen kebencanaan yang sudah disusun belum dilegalisasi dan masih
perlu melengkapi dokumen kebencanaan yang lain;

e aparatur/petugas yang ada belum memiliki kompetensi di bidang mitigasi
dalam upaya untuk pengurangan risiko bencana dan penanggulangan
bencana;

¢ masih rendahnya kesadaran Masyarakat akan pentingnya pencegahan
dan kesiapsiagaan terhadap bencana:

e Menurunnya kualitas lingkungan yang berdampak pada meningkatnya
risiko bencana;

e Belum terpenuhinya sarana prasarana penanggulangan bencana yang
memadai

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada
Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota,
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga mempunyai tugas
pokok dan fungsi untuk melaksanakan tugas tersebut. Standar Pelayanan

Minimal yang harus dicapai oleh BPBD adalah:
1. pelayanan informasi rawan bencana;
2. pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana;

3. pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana.




2.3.

Dalam rangka mengurangi risiko-risiko terhadap daerah-daerah yang
rawan bencana, maka diperlukan sinkronisasi dan sinergi program kegiatan
Penanggulangan Bencana antar pemangku kepentingan harus dilaksanakan
sejak awal dalam hal keterpaduan dan keseragaman data dan informasi serta
tingkat risiko bencana di Kota Salatiga. Selain itu Dukungan swasta, lembaga-—
lembaga non-pemerintah dan masyarakat dalam upaya pencegahan bencana
sangat diperlukan. Oleh karena itu perlu diupayakan pemahaman dan
kesadaran swasta, lembaga-lembaga non pemerintah dan masyarakat untuk
mengedepankan pencegahan bencana.

Review terhadap Rancangan Perubahan RKPD Tahun 2025

Review usulan program dan kegiatan Perangkat Daerah pada
perubahan RKPD Tahun 2025 dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan dan tuntutan dalam pelayanan kebencanaan sehingga dalam
menentukan  prioritas program/kegiatan dan pagu indikatif dengan
mempertimbangkan pencapaian target kinerja dalam Rencana Strategis
Perangkat Daerah lebih optimal. Berdasarkan Rencana Strategis Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga pada tahun 2025 terdapat
rencana 2 program dan 12 kegiatan dengan total anggaran
Rp4.759.182.670,00. Usulan program dan kegiatan setelah dilaksanakan
review terdapat 2 program dan 11 kegiatan dengan total anggaran
Rp4.395.503.053,00.

Secara terinci review terhadap Rancangan Perubahan RKPD Tahun
2025 dapat dilihat pada tabe! 2.4



Tabel 2.3
Review terhadap Rancangan Perubahan RKPD Tahun 2025

Nama Perangkat Daerah: Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Capaian Kinerja dan
lkhtisar Realisasi Kinerja
SKPD

Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD dan
Laporan Hasil
Koordinasi
Penyusunan Laporan

Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja
SKPD

dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja
SKPD dan Laporan
Hasil Koordinasi
Penyusunan

PERUBAHAN RKPD 2025 Hasil Analisis Kebutuhan g::ﬁf:;
No. s : s2 ar
Progran'zle;;g::'tanl Sub Lokasi Indikator kinerja czfgiztl Pagu indikatif Prograr'rzleg; %;antanISub Lokasi Indikator kinerja c.':p;gi:‘ Pa?; ;;r;)((’)l(')()a o
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
URUSAN
PEMERINTAHAN
WAJIB YANG
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
URUSAN 4.460.701.853 4.460.701.853
PEMERINTAHAN
BIDANG
KETENTERAMAN DAN
KETERTIBAN UMUM
SERTA
PERLINDUNGAN
MASYARAKAT
| PROGRAM Indeks Kepuasan 87 2.874.141.121 | PROGRAM Indeks Kepuasan 87 2.874.141.121
PENUNJANG URUSAN Masyarakat (IKM) PENUNJANG URUSAN Masyarakat (IKM)
PEMERINTAHAN BPBD PEMERINTAHAN BPBD
DAERAH DAERAH
KABUPATEN/KOTA KABUPATEN/KOTA
1 Kegiatan Perencanaan, Tersusunnya 100% 4.418.000 | Kegiatan Perencanaan, Tersusunnya 100% 4.418.000
Penganggaran, dan Laporan Penganggaran, dan Laporan
Evaluasi Kinerja Perencanaan, Evaluasi Kinerja Perencanaan,
Perangkat Daerah Penganggaran dan Perangkat Daerah Penganggaran
Evaluasi Kinerja PD dan Evaluasi
Kinerja PD
1) Koordinasi dan Jumlah Laporan 6 4.418.000 | Koordinasi dan Jumlah Laporan 6 4.418.000
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan | Laporan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Laporan




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. . : P
Progranlzleg; gz;antanISub Lokasi Indikator kinerja ci;’giztn Pagu indikatif Progran};le:;gt;;antanISub Lokasi Indikator kinerja c.;a;;’iztn Pag(;;;:)%l(l)()a -
Capaian Kinerja dan Laporan Capaian
Ikhtisar Realisasi Kinerja dan lkhtisar
Kinerja SKPD Realisasi Kinerja
SKPD
2 Kegiatan Administrasi 100% 1.644.525.253 | Kegiatan Administrasi 100% 1.644.525.253
Keuangan Perangkat Keuangan Perangkat
Daerah Daerah
2) Penyediaan Gaiji dan Jumlah Orang yang 1 1.630.110.253 | Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang 11 1.630.110.253
Tunjangan ASN Menerima Gaiji dan orang/b Tunjangan ASN Menerima Gaji dan | orang/bul
Tunjangan ASN ulan Tunjangan ASN an
3) Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen 12 14.415.000 | Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen 12 14.415.000
Pelaksanaan Tugas ASN Administrasi Dokume Pelaksanaan Tugas ASN Administrasi Dokumen
Pelaksanaan Tugas n Pelaksanaan Tugas
ASN ASN
3 Administrasi Barang 0 0 | Administrasi Barang 0 0
Milik Daerah pada Milik Daerah pada
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
4) Pengamanan Barang Jumlah Dokumen 0 0 | Pengamanan Barang Jumlah Dokumen 0 0
Milik Daerah Pengamanan Barang Milik Daerah Pengamanan
Milik Daerah Barang Milik
Daerah
4 Administrasi 56.176.000 | Administrasi 56.176.000
Kepegawaian Kepegawaian
Perangkat Daerah Perangkat Daerah
5) Pengadaan Pakaian Jumlah Paket 2 paket 56.176.000 | Pengadaan Pakaian Jumlah Paket 2 paket 56.176.000
Dinas beserta Atribut Pakaian Dinas Dinas beserta Atribut Pakaian Dinas
Kelengkapannya beserta atribut Kelengkapannya beserta atribut
kelengkapannya kelengkapannya
5 Kegiatan Administrasi 67.289.424 | Kegiatan Administrasi 67.289.424
Umum Perangkat Umum Perangkat
Daerah Daerah
6) Penyediaan Komponen Jumlah Paket 1 paket 3.122.600 | Penyediaan Komponen Jumlah Paket 1 paket 3.122.600

Instalasi

Komponen Instalasi

Instalasi

Komponen Instalasi

Listrik/Penerangan Listrik/Penerangan Listrik/Penerangan Listrik/Penerangan
Bangunan Bangunan Kantor Bangunan Bangunan Kantor
Kantor yang Disediakan Kantor yang Disediakan




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. : ; S
Prograr;le:; g:::‘tanISub Lokasi Indikator kinerja c£§32:1 Pagu indikatif Progran}zlegie;g:;antanISub Lokasi Indikator kinerja 01;13::‘ Pa?l;' ‘;%%'g)a it
7) Penyediaan Peralatan Jumlah Paket 1 paket 5.000 | Penyediaan Peralatan Jumlah Paket 1 paket 5.000
Rumah Tangga Peralatan rumah Rumah Tangga Peralatan Rumah
Tangga yang Tangga yang
Disediakan Disediakan
8) Penyediaan Bahan Jumlah Paket Bahan | 3 paket 28.932.000 | Penyediaan Bahan Jumlah Paket 3 paket 28.932.000
Logistik Kantor Logistik Kantor yang Logistik Kantor Bahan Logistik
Disediakan Kantor yang
Disediakan
9) Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang | 3 paket 4.537.824 | Penyediaan Barang Jumlah Paket 3 paket 4.537.824
Cetakan dan Cetakan dan Cetakan dan Barang Cetakan
Penggandaan enggandaan yang Penggandaan dan Penggandaan
Disediakan yang Disediakan
10) | Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen 0 0 | Penyediaan Bahan Jumlah Dokumen 0 0
Bacaan dan Peraturan Bahan Bacaan dan Bacaan dan Peraturan Bahan Bacaan dan
Perundang-undangan Peraturan Perundang-undangan Peraturan
Perundang- Perundang-
Undangan yang Undangan yang
Disediakan Disediakan
11) | Fasilitasi Kunjungan Jumlah Laporan 2 1.420.000 | Fasilitasi Kunjungan Jumlah Laporan 2 1.420.000
Tamu Fasilitasi Kunjungan Laporan Tamu Fasilitasi Laporan
Tamu Kunjungan Tamu
12) | Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan 5 24.277.000 | Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan 5 24.277.000
Koordinasi dan Penyelenggaraan Laporan Koordinasi dan Penyelenggaraan Laporan
Konsultasi SKPD Rapat Koordinasi Konsultasi SKPD Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD dan Konsultasi
SKPD
6 Pengadaan Barang 733.081.044 | Pengadaan Barang 733.081.044
Milik Daerah Penunjang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintah Urusan Pemerintah
Daerah Daerah
13) | Pengadaan kendaraan Jumlah Unit 1 Unit 610.960.000 | Pengadaan kendaraan Jumlah Unit 1 Unit 610.960.000
Dinas Operasional atau Kendaraan Dinas Dinas Operasional atau Kendaraan Dinas
Lapangan Operasional atau Lapangan Operasional atau
Lapangan yang Lapangan yang
Disediakan Disediakan
14) | Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel 46 Unit 47.321.100 | Pengadaan Mebel Jumlah Paket 46 Unit 47.321.100
yang Disediakan Mebel yang




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. . : 5o
Progralaggieagt;tanl Bk Lokasi Indikator kinerja cza:gi:\tn Pagu indikatif Prograr;le;(;%;?‘tanlSub Lokasi Indikator kinerja c?prg:tn Paﬂ: F;%%'g)a b
Disediakan
15) | Pengadaan Peralatan Jumlah Unit 3 Unit 74.799.944 | Pengadaan Peralatan Jumlah Unit 3 Unit 74.799.944
dan Mesin Lainnya Peralatan dan Mesin dan Mesin Lainnya Peralatan dan
Lainnya yang Mesin Lainnya
Disediakan yang Disediakan
7 Penyediaan Jasa 33.555.000 | Penyediaan Jasa 33.555.000
Penunjang Urusan Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
16) | Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan 2 1.235.000 | Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan 2 1.235.000
Menyurat Penyediaan Jasa Laporan Menyurat Penyediaan Jasa Laporan
Surat Menyurat Surat Menyurat
17) | Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 12 32.320.000 | Penyediaan Jasa Jumlah Laporan 12 32.320.000
Komunikasi, Sumber Penyediaan Jasa Laporan Komunikasi, Sumber Penyediaan Jasa Laporan
Daya Air dan Listrik Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Kormunikasi,
Daya Air dan Listrik Sumber Daya Air
yang Disediakan dan Listrik yang
Disediakan
8 Pemeliharaan Barang 335.096.400 | Pemeliharaan Barang 335.096.400
Milik Daerah Penunjang Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan Urusan Pemerintahan
Daerah Daerah
18) | Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan 2 Unit 47.015.600 | Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan | 2 Unit 47.015.600
Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas
Pemeliharaan, dan Pajak atau Kendaraan Pemeliharaan, dan Pajak atau Kendaraan
Kendaraan Perorangan Dinas Jabatan yang Kendaraan Perorangan Dinas Jabatan yang
Dinas atau Kendaraan Dipelihara dan Dinas atau Kendaraan Dipelihara dan
Dinas Jabatan dibayarkan Pajaknya Dinas Jabatan dibayarkan
Pajaknya
19) | Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan 5 Unit 76.270.800 | Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan | 5 Unit 76.270.800
Pemeliharaan, Biaya Dinas Operasional Pemeliharaan, Biaya Dinas Operasional
Pemeliharaan, Pajak dan atau Lapangan yang Pemeliharaan, Pajak dan atau Lapangan
Perizinan Kendaraan Dipelihara dan Perizinan Kendaraan yang Dipelihara
Dinas Operasional atau dibayarkan Pajak Dinas Operasional atau dan dibayarkan
Lapangan dan Perizinannya Lapangan Pajak dan
Perizinannya
20) | Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan 15 Unit 12.800.000 | Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan 156 Unit 12.800.000

dan Mesin Lainnya

dan Mesin Lainnya
yang Dipelihara

dan Mesin Lainnya

dan Mesin Lainnya
yang Dipelihara




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. . : e
P’°9’a'£g:§t’:‘:fa“' Sub || okasi | Indikator kinerja ;aggg; Pagu indikatif P’°9'a';;:§t’;ta"’3”b Lokasi | Indikator kinerja c‘;;'gi; Pa?,;' F)'%‘(’)'(')‘)‘“t'f
21) | Pemeliharaan/Rehabilitas Jumlah Gedung 1 Unit 199.010.000 | Pemeliharaan/Rehabilita Jumlah Gedung 1 Unit 199.010.000
i Gedung Kantor dan Kantor dan si Gedung Kantor dan Kantor dan
Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya
yang yang Dipelihara/
Dipelihara/Direhabilit Direhabilitasi
asi
] PROGRAM 1.586.560.732 | PROGRAM 1.586.560.732
PENANGGULANGAN PENANGGULANGAN
BENCANA BENCANA
9 Pelayanan Informasi Prosentase Warga 100% 39.940.300 | Pelayanan Informasi Prosentase Warga | 100% 39.940.300
Rawan Bencana Negara yang Rawan Bencana Negara yang
Kabupaten/Kota memperoleh Kabupaten/Kota memperoleh
layanan informasi layanan informasi
rawan bencana rawan bencana
22) | Sosialisasi, Komunikasi, Jumlah Orang yang 320 39.940.300 | Sosialisasi, Komunikasi, Jumlah Orang yang | 320 39.940.300
Infromasi dan Edukasi Mendapatkan Orang Infromasi dan Edukasi Mendapatkan Orang
(KIE) Rawan Bencana Sosialisasi, (KIE) Rawan Bencana Sosialisasi,
Kabupaten/Kota (Per Komunikasi, Kabupaten/Kota (Per Komunikasi,
Jenis Bencana) Informasi dan Jenis Bencana) Informasi dan
Edukasi (KIE) Rawan Edukasi (KIE)
Bencana Rawan Bencana
Kabupaten/Kota (Per Kabupaten/Kota
Jenis Bencana) (Per Jenis
Secara Tatap Muka Bencana) Secara
kepada Penduduk Tatap Muka kepada
yang Tinggal di Penduduk yang
Daerah Rawan Tinggal di Daerah
Bencana Sesuai Rawan Bencana
Jenis Ancaman yang Sesuai Jenis
Ada di Kawasan Ancaman yang Ada
Tempat Tinggalnya di Kawasan Tempat
Tinggalnya
10 Pelayanan Pencegahan jumlah warga 100% 1.364.785.300 | Pelayanan Pencegahan 100% 1.364.785.300

dan kesiapsiagaan
Terhadap Becana

negara yang
memperoleh
layanan
Pencegahan dan

dan kesiapsiagaan
Terhadap Becana




No.

PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan
Penting

Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Lokasi

Indikator kinerja

Target
capaian

Pagu indikatif

Program/ Kegiatan/Sub
Kegiatan

Lokasi

Indikator kinerja

Target
capaian

Pagu indikatif
(Rp.000)

kesiapsiagaan
terhadap bencana

23)

Penyediaan Peralatan
Perlindungan dan
Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana kabupaten/kota

Jumlah Peralatan
Penyelamatan Diri
bagi Individu Warga
Negara, Keluarga,
maupun Petugas
sesuai dengan jenis
ancaman bencana di
kawasan tempat
tinggalnya

4 Unit

227.503.900

Penyediaan Peralatan
Perlindungan dan
Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana kabupaten/kota

Jumlah Peralatan
Penyelamatan Diri
bagi Individu Warga
Negara, Keluarga,
maupun Petugas
sesuai dengan jenis
ancaman bencana
di kawasan tempat
tinggalnya

31 Unit

227.503.900

Dalam rincian
RKA target
belanja untuk
Sub Kegiatan
ini sebnayak
31 Unit, terdiri
dari 27 Unit
HT dan 4 Unit
motor trail

24)

Gladi Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana
kabupaten/kota

Jumlah warga
negara yang
mengikuti gladi
kesiapsiagaan untuk
menguiji efektivitas
SOP dan
keberfungsian
sarana prasarana
dalam pengendalian
operasi penanganan
darurat bencana (per
jenis ancaman)
Kabupaten/Kota

295
Orang

54.173.100

Gladi Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana
kabupaten/kota

Jumlah warga
negara yang
mengikuti gladi
kesiapsiagaan
untuk menguiji
efektivitas SOP dan
keberfungsian
sarana prasarana
dalam
pengendalian
operasi
penanganan
darurat bencana
(per jenis ancaman)
Kabupaten/Kota

295
Orang

54.173.100

25)

Pelatihan Keluarga
Tanggap Bencana Alam

Jumlah Keluarga
yang Mengikuti
Pelatihan Keluarga
Tanggap Bencana
Alam

180
Keluarg
a

41.174.800

Pelatihan Keluarga
Tanggap Bencana Alam

Jumlah Keluarga
yang Mengikuti
Pelatihan Keluarga
Tanggap Bencana
Alam

100
Keluarga

41.174.800

Dengan
adanya
efisiensi
sehingga
target
berkurang
menjadi 100
orang

26)

Penguatan Kapasitas
Kawasan untuk
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan Bencana

Jumlah kawasan
rawan bencana (per
jenis ancaman
bencana) dan/atau

1
Kawasa
n

30.233.000

Penguatan Kapasitas
Kawasan untuk
Pencegahan dan
Kesiapsiagaan Bencana

Jumlah kawasan
rawan bencana
(per jenis ancaman
bencana) dan/atau

1
Kawasan

30.233.000




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. " . P
Frageamy g;%;ta“’s"b Lokasi | Indikator kinerja cz:'agi‘;f] Pagu indikatif | Fr°9"%/ gi‘:ft’:‘ta"’s“b Lokasi | Indikator kinerja cz:'g::' Pas(’.;' ‘;_'(‘)‘;':)‘“t'f
kawasan-kawasan kawasan-kawasan
strategis strategis
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
yang memiliki yang memiliki
mekanisme dan mekanisme dan
prosedur tetap prosedur tetap
kesiapsiagaan kesiapsiagaan
menghadapi menghadapi
bencana bencana
27) | Pengembangan Jumlah personil Tim 180 71.499.900 | Pengembangan Jumlah personil 150 71.499.900 | Dengan
Kapasitas Tim Reaksi Reaksi Cepat Orang Kapasitas Tim Reaksi Tim Reaksi Cepat Orang adanya
Cepat (TRC) Bencana Penanggulangan Cepat (TRC) Bencana Penanggulangan efisiensi
Kabupaten/Kota Bencana (TRC PB) Kabupaten/Kota Bencana (TRC PB) sehingga
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota tergte
yang berasal dari yang berasal dari berkurang
lintas sektor yang lintas sektor yang menajdi 150
memiliki kompetensi memiliki orang
untuk penanganan kompetensi untuk
awal darurat penanganan awal
bencana darurat bencana
28) | Penyusunan Rencana Jumlah okumen 1 115.000.000 | Penyusunan Rencana Jumlah okumen 1 115.000.000
Kontijensi rencana Kontijensi Dokume Kontijensi rencana Kontijensi | Dokumen
yang Dilegalisasi n yang Dilegalisasi
29) | Pengendalian Operasi Jumlah laporan 12 794.934.800 | Pengendalian Operasi Jumlah laporan 12 794.934.800
dan Penyediaan Sarana layanan pusat Laporan dan Penyediaan Sarana layanan pusat Laporan
Prasarana pengendalian operasi Prasarana pengendalian
Kesiapsiagaan Terhadap (pusdalops) dengan Kesiapsiagaan Terhadap operasi (pusdalops)
Bencana Kabupaten/Kota Maklumat Pelayanan Bencana dengan Maklumat
yang sah dan legal Kabupaten/Kota Pelayanan yang
sesuai dengan jenis sah dan legal
ancaman bencana sesuai dengan jenis
yang ada di kawasan ancaman bencana
tempat tinggainya yang ada di
kawasan tempat
tinggalnya
30) | Pelatihan Pencegahan Jumlah warga 2 30.265.800 | Pelatihan Pencegahan Jumlah warga 2 30.265.800
dan Mitigasi Bencana negara termasuk Kawasa dan Mitigasi Bencana negara termasuk Kawasan
Kabupaten/Kota kelompok rentan di n Kabupaten/Kota kelompok rentan di




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. ! . P
Progranlzle:ieagtlaantanISub Lokasi Indikator kinerja c?pragiztn Pagu indikatif Progran'zle:ieaglaa:anISub Lokasi Indikator kinerja c:.;rgitl Pag(;;;g%lg)a B
kawasan rawan kawasan rawan
bencana bencana
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
yang mengikuti yang mengikuti
pelatihan pelatihan
pencegahan dan pencegahan dan
mitigasi bencana mitigasi bencana
11 Pelayanan Prosentase warga 100% 143.964.232 | Pelayanan Prosentase warga 100% 143.964.232
Penyelamatan dan negara yang Penyelamatan dan negara yang
Evakuasi Korban memperoleh Evakuasi Korban memperoleh
Bencana layanan Bencana layanan
penyelamatan dan penyelamatan dan
evakuasi korban evakuasi korban
bencana bencana
31) | Respon Cepat Kejadian 1. SK Penetapan 12 76.184.800 | Respon Cepat Kejadian 1. SK Penetapan 12 76.184.800
Darurat Bencana Status Darurat Dokume Darurat Bencana Status Darurat Dokumen
Kabupaten/Kota Bencana dan SKPDB n Kabupaten/Kota Bencana dan
yang Ditetapkan SKPDB yang
Paling Lama 1x24 Ditetapkan Paling
Jam Berdsarkan Lama 1x24 Jam
Hasil Dokumen Berdsarkan Hasil
Laporan Kaji Cepat Dokumen Laporan
2. Laporan Kaji Cepat
Penangana Kejadian 2. Laporan
Bencana Penangana
Kejadian Bencana
32) | Pencarian, Pertolongan Jumlah Korban yang | 10 53.938.432 | Pencarian, Pertolongan Jumlah Korban 10 Orang 53.938.432
dan Evakuasi Bencana Berhasil Ditemukan, | Orang dan Evakuasi Bencana yang Berhasil
Kabupaten/Kota Ditolong, dan Kabupaten/Kota Ditemukan,
Dievakuasi Per Jenis Ditolong, dan
Bencana Dievakuasi Per
Jenis Bencana
33) | Penyediaan Logistik Jumlah Korban 13 13.841.000 | Penyediaan Logistik Jumlah Korban 13 Orang 13.841.000
Penyelamatan dan Bencana yang Orang Penyelamatan dan Bencana yang
Evakuasi Korban Mendapatkan Evakuasi Korban Mendapatkan
Bencana Kabupaten/Kota Distribusi Logistik Bencana Distribusi Logistik
Penyelamatan dan Kabupaten/Kota Penyelamatan dan
Evakuasi Korban Evakuasi Korban




PERUBAHAN RKPD 2025

Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No. " . P
Prograr;égieag;tanISub Lokasi Indikator kinerja c.;aprag;tn Pagu indikatif Progran&;:iea%;a:anISub Lokasi Indikator kinerja c.;a:?i:; Pag(;;;z%n(l)&)a it
Bencana Bencana
34) | Aktivasi Sistem Komando Jumlah Laporan 0 0 | Penyediaan Logistik Jumlah Korban 0 0
Penanganan Darurat Pelaksanaan Aktivasi Penyelamatan dan Bencana yang
Bencana Sistem Komando Evakuasi Korban Mendapatkan
Penanganan Darurat Bencana Distribusi Logistik
Bencana Kabupaten/Kota Penyelamatan dan
Kanupaten/Kota Evakuasi Korban
Bencana
12 Penataan Sistem Dasar Prosentase warga 100% 37.870.900 | Penataan Sistem Dasar Prosentase warga 100% 37.870.900
Penanggulangan negara yang Penanggulangan negara yang
Bencana memperoleh Bencana memperoleh
layanan layanan
penyelamatan dan penyelamatan dan
evakuasi korban evakuasi korban
bencana bencana
35) | Kerjasama antar Jumlah dokumen 1 6.660.000 | Kerjasama antar Jumlah dokumen 1 6.660.000
Lembaga dan Kemitraan Kerjasama antar Dokume Lembaga dan Kemitraan Kerjasama antar Dokumen
dalam Penanggulangan Lembaga dan n dalam Penanggulangan Lembaga dan
Bencana Kabupten/Kota Kemitraan dalam Bencana Kabupten/Kota Kemitraan dalam
Penanggulangan Penanggulangan
Bencana Bencana
36) | Pembinaan dan Jumlah Laporan 4 6.080.400 | Pembinaan dan Jumlah Laporan 4 6.080.400
Pengawasan Hasil Binwas Laporan Pengawasan Hasil Binwas Laporan
Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penyelenggaraan Penyelenggaraan
Penanggulangan Penanggulangan Penanggulangan Penanggulangan
Bencana Bencana Bencana Bencana
37) | Koordinasi penanganan Jumlah penyelesaian 2 25.130.500 | Koordinasi Penanganan Jumlah 2 25.130.500
Pascabencana kegiatan Kegiata Pascabencana penyelesaian Kegiatan
Kabupaten/Kota pascabencana di n Kabupaten/Kota kegiatan

semua sektor sesuai
berdasarkan
Rencana Rehabilitasi
dan Rekontruksi
Pascabencana (R3P)
Kabupaten/Kota
yang dilegalkan

pascabencana di
semua sektor
sesuai berdasarkan
Rencana
Rehabilitasi dan
Rekontruksi
Pascabencana
(R3P)
Kabupaten/Kota
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Hasil Analisis Kebutuhan

Catatan

Penting
No i i P
" | Program/ Kegiatan/Sub . . o Target RSPy Program/ Kegiatan/Sub . : _ Target Pagu indikatif
Kegiatan Lokasi Indikator kinerja capaian Pagu indikatif Kegiatan Lokasi Indikator kinerja capaian (Rp.000)
yang dilegalkan
38) | Penguatan Kelembagaan Jumlah penyelesaian 0 0 | Penguatan Kelembagaan Jumlah 0 0

Bencana Kabupaten/Kota

dokumen Maklumat
Pelayanan sampai
dengan dinyatakan
sah/legal paling lama
dalam 1 (satu) tahun

Bencana
Kabupaten/Kota

penyelesaian
dokumen Maklumat
Pelayanan sampai
dengan dinyatakan
sah/legal paling
lama dalam 1 (satu)
tahun




BAB i
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Sesuai dengan paradigma penanggulangan bencana yang pada saat ini, yang
lebih  menitikberatkan pada upaya pengurangan risiko bencana melalui
program/kegiatan pra bencana, yaitu upaya mitigasi, peningkatan kapasitas
masyarakat melalui sosialisasi kebencanaan, pelatihan serta penyebarluasan
informasi kebencanan. Salah satu kegiatan unggulan pada saat prabencana adalah
Pembentukan Kelurahan Tangguh Bencana yang merupakan sasaran pelayanan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga.

Berikut rekapitulasi program, kegiatan dan sub kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga pada
tahun 2025:

A. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, yang terdiri dari 8 kegiatan
dan 19 Sub Kegiatan, yaitu:
1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah, yang
terdiri dari 1 sub-kegiatan:
a. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar Realisasi
Kinerja SKPD.
2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, yang terdiri dari 2 sub-kegiatan:
a. Penyediaan Gaji dn Tunjangan ASN;
b. Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN.
3. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, yang terdiri dari 1 sub-kegiatan:
a. Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya.
4. Administrasi Umum Perangkat Daerah, yang terdiri dari 6 sub-kegiatan:
a. Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bagunan Kantor;
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga;
Penyediaan Bahan Logistik Kantor;
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan;

Fasilitasi Kunjungan Tamu;

=~ 0 oo T

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD.

5. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
yang terdiri dari 3 sub-kegiatan:
a. Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan;
b. Pengadaan Mebel;
c. Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya.

6. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, yang terdiri dari 2
sub-kegiatan:
a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat,



b. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik.
7. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
yang terdiri dari 4 sub-kegiatan:
a. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan pajak Kendaraan
perorangan Dinas atau kendaraan Dinas Jabatan;
b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional,
c. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya.
d. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
B. Program Penanggulangan Bencana Daerah, yang terdiri dari 4 kegiatan yaitu:
1. Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota, yang terdiri dari 1 sub-
kegiatan:
a. Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan Bencana
Kabupaten/Kota (Per Jenis Bencana).
2. Pelayanan Pencegahan dan kesiapsiagaan Terhadap Bencana, yeng terdiri
dari 6 sub-kegiatan:
a. Penyediaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana;
Gladi Kesiapsiagaan Terhadap bencana;
Pelatihan Keluarga Tanggap Bencana Alam;

Penguatan Kapasitas Kawasan untuk Pencegahan dan Kesiapsiagaan;

® oo T

Pengembangan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) Bencana
Kabupaten/Kota;

—h

Penyusunan Rencana Kontijensi Kabupaten/Kota;
g. Pengendalian Operasi dan Penyediaan Sarana Prasarana Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana Kabupaten/Kota;
h. Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi Bencana Kabupaten/Kota.
3. Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana, yang tediri dari 3
sub-kegiatan:
a. Respon Cepat Kejadian Darurat Bencana Kabupaten/Kota;
b. Pencarian, petolongan dan Evakuasi Korban Bencana Kabupaten Kota;
c. Penyediaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana
Kabupaten/Kota.
4. Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana, yang tediri dari 2 sub-
kegiatan:
a. Kerja Sama antar Lembaga dan Kemitraan dalam Penanggulangan
Bencana Kabupaten/Kota;
b. Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

c. Koordinasi Penanganan Pasca Bencana Kabupaten/Kota.



Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Salatiga tahun 2025 mencakup capaian kinerja dan pendanaannya, yang akan
menjadi acuan serta tolok ukur bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota

Salatiga dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

Capaian dan target Kinerja Pelayanan sampai dengan Triwulan | dan Il tahun
2025 disajikan pada tabel 3.1 berikut:



Pencapaian kinerja Pelayanan Badan Penaggulangan Bencana Daerah Kota Salatiga

Tabel. 3.1

NO

Indikator

SPM/
Standar nasional

Target Renstra Perangkat Daerah

Tahun
2022

Tahun
2023

Tahun
2024

Tahun
2025

Perubahan
Target
2025

Realisasi Capaian

TWI

TWII

Keterangan

2

3

4

5

6

i

8

9

10

11

Indeks Ketahanan
Daerah (IKD) Terhadap
Bencana

3,82

3,84

3,86

3,88

0,66

0,5

0,5

Realisasi TW | dan TW Il
merupakan relaisasi tahun
2024, dikarenakan untuk
penilaian IKD tahun 2025
akan dilaksanaka oleh
BNPD melalui BPBD
Provinsi mulai bulan
September 2025.
Perubahan Target
dikarenakan adanya
perubahan formulasi dan
penetapan dari BNPB

Kelurahan Tangguh
Bencana

15%

17%

19%

21%

52,17%

Perubahan target
dikarenakan adanya
perubahan formulasi

Indeks Risiko Bencana

91,20

91,00

90,80

90,45

88,35

76,52

76,52

Realisasi TW | dan TW Il
merupakan relaisasi tahun
2024, dikarenakan untuk
penilaian IRB tahun 2025
ditetapkan oleh BNPB,
setelan penilaian IKD 2025
selesai dilaksanakan
Perubahan Target
dikarenakan adanya
perubahan formulasi dan
penetapan dari BNPB
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Berdasarkan hasil rapat koordinasi dengan Badan Nasional Penanggulangan
Bencana, target Indeks Ketahanan Daerah Kota Salatiga sebesar 0,66 dan Indeks
Risiko Bencana sebesar 88,35. Perubahan target IKU Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Salatiga dengan Indikator Indeks Ketahanan Daerah (IKD)
terhadap bencana tahun 2025 yang semula 3,88 menjadi 0,66. Perubahan tersebut
selain dikarenakan tuntutan dari BNPB juga perubahan formulasi yang semuia
penjumlahan dari nilai 7 Prioritas penilaian dalam kuesioner Indeks Ketahanan
Daerah menjadi berdasarkan pengukuran komponen utama yang mencerminkan
kesiapan daerah dalam menghadapi bencana (penjumlahan dari Indeks Prioritas
dikali bobot masing-masing Indeks Prioritas, di mana Indeks Prioritas diperoleh dari
rata-rata nilai indikator pejumlahan dari level indikator dikali nilai kepentingan).
Sedangkan untuk target Indikator Kinerja Daerah dan program tidak ada perubahan.
Target Program yang ditetapkan oleh BPBD Kota Salatiga berkaitan dengan target
SPM yang harus dicapai/dipenuhi oleh BPBD Kota Salatiga. Untuk Indeks Risiko
Bencana juga menagalami perubahan menjadi 88,35 merupakan target yang
ditetapkan oleh BNPB, beriringan dengan ditetapkannya target indeks Ketahanan
Daerah Kota Salatiga.

Target Kelurahan Tangguh Bencana mengalami perubahan yang cukup
signifikan, yang semula 21% menjadi 52,17%. Hal ini dikarenakan perubahan
formulasi yang semual jumlah Keluarahan tangguh banencan yang dibentuk pada
tahu berjalan dibagi jumlah kelurahan secara keseluruhan dikali 100% menjadi
akumulasi kelurahan tangguh bencana yang sudah dibentuk dibagi jumlah kelurahan
dikali 100%.

Target melalui pelaksanaan program/kegiatan tahun 2025 sebagaimana tabel
3.2 berikut:
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BAB IV
PENUTUP

~ Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Salatiga Tahun 2025 disusun berdasarkan RENSTRA Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Salatiga Tahun 2023-2026 dengan harapan akan memberikan
arahan dan sebagai tolak ukur dalam menjalankan kinerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Salatiga. Rencana Kerja (Renja) menjadi sangat penting
artinya dalam mengaplikasikan berbagai persoalan-persoalan terkait dengan
Penanggulangan Bencana sebagai wujud nyata dari tanggung jawab pemerintah
dalam memberikan kenyamanan kepada masyarakat yang mengedepankan
kesiapsiagaan dalam mencegah dan menghadapi bencana di wilayah Kota Salatiga.

Tindak lanjut yang akan dilakukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Salatiga agar setiap program/kegiatan yang telah disusun dalam Perubahan
Rencana Kerja 2025 dapat benar-benar terlaksana dan diharapkan dapat mendorong
keberhasilan dalam melaksanakan Program/Kegiatan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Salatiga dan juga dapat mewujudkan aspirasi masyarakat

untuk dapat meningkatkan kesejahteraan, kenyamanan dan keamanan masyarakat
dan juga dapat melayani masyarakat Kota Salatiga.




Formulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi terhadap Kebijakan Renja Perangkat Daerah
Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Salatiga

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Faktor Tindak
Lanjut

Tidak Pen)febab Penyempur
Ketidak :

naan Apabila
Tidak

No Jenis Kegiatan

Ada
Ada | gesuaian

() (2) (3) (4) (5) (6)

1, Pembentukan tim penyusun Renja v
Perangkat Daerah dan Penyusunan
Agenda Kerja.

Pengolahan data dan informasi. v

Analisis gambaran pelayanan \%
Perangkat Daerah
kabupaten /kota.

4. Mengkaji hasil evaluasi renja- v
Perangkat Daerah kabupaten/kota
tahun lalu berdasarkan renstra-
Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

5. Penentuan isu-isu penting %
penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah kabupaten /kota.

6. Penelaahan rancangan awal RKPD v
kabupaten /kota.

Perumusan tujuan dan sasaran. \4

Penelaahan usulan masyarakat. v

Perumusan kegiatan prioritas. %

10. | Pelaksanaan forum Perangkat Daerah v
kabupaten /kota.

10.a. | Menyelaraskan program dan kegiatan v
Perangkat Daerah kabupaten/kota
dengan usulan program dan kegiatan
hasil Musrenbang kecamatan.

10.b. | Mempertajam indikator dan target v
kinerja program dan kegiatan Perangkat
Daerah kabupaten/kota sesuai dengan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

10.c. | Mensinkronkan program dan kegiatan v
antar Perangkat Daerah
kabupaten/kota dalam rangka
optimalisasi pencapaian sasaran sesuai
dengan kewenangan dan sinergitas
pelaksanaan.




Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Tindak
No Jenis Kegiatan Pgr?;(;g;b Lanjut
Ada | Tidak | Kefidak | Penyempur
Ada | Sesuaian | 28R Apabila
Tidak
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
10.d. | Menyesuaikan pendanaan program dan v

kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indikatif untuk masing- masing
Perangkat Daerah kabupaten /kota
sesuai surat edaran bupati/wali kota.

11. | Sasaran program dan kegiatan \%
Perangkat Daerah kabupaten/kota
disusun berdasarkan pendekatan
kinerja, perencanaan dan
penganggaran terpadu.

12. | Program dan kegiatan antar Perangkat v
Daerah kabupaten/kota dengan
Perangkat Daerah lainnya dalam
rangka optimalisasi pencapaian
sasaran prioritas pembangunan daerah
telah dibahas dalam forum Perangkat
Daerah kabupaten/kota.

13. | Pendanaan program dan kegiatan v
prioritas berdasarkan pagu indikatif
untuk masing-masing Perangkat
Daerah kabupaten /kota telah
menyusun dan memperhitungkan
prakiraan maju.

14. | Dokumen Renja Perangkat Daerah v
kabupaten /kota yang telah disyahkan.

Salatiga, Agustus 2025

Petunjuk Pengisian Formulir E.70:

Kolom (1) diisi dengan nomor urut kegiatan;

Kolom (2) diisi dengan jenis kegiatan yang akan dievaluasi;

Kolom (3) diisi dengan tanda cek (V) ya jika hasil pengendalian dan evaluasi ada kesesuaian pada
pelaksanaan jenis kegiatan tersebut;

Kolom (4) diisi dengan tanda cek (V) jika hasil pengendalian dan evaluasi tidak ada kesesuaian pada
pelaksanaan jenis kegiatan tersebut;

Kolom (5) diisi dengan keterangan dan penjelasan faktor penyebab ketidaksesuaian
berdasarkan hasil pengendalian dan evaluasi; dan

Kolom (6) diisi dengan keterangan dan penjelasan tindak lanjut penyempurnaan apabila berdasarkan
hasil pengendalian dan evaluasi tidak sesuai dengan pelaksanaan kegiatan.




